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BAB I 

PENDAHULU AN 

1.1. Later Belakang Penelitian 

Di Indonesia, masalah lingkungan hidup telah dican

tumkan secare khusus sejak Repelita III, sebagai bagian 

program' Pembangunan Nasional. Dalam Repelita IV, pence

maran oleh pengembsngan industri telah rnendapat perheti

an khusus pula. Dengan dernikian, masalah pencemaran ling

kungan bukan semata-semata rnasalah pernerintah, tetapi rne

rupakan rnasalah sernua fihak yang pada kenyateennya ting

gal di.suatu lingkungan dan dipengnruhi oleh keadaan ling

kungan. Ini berarti masalah pencerneran lingkungan juga 

menjadi tanggung jawab pare ahli patologi, baik ahli pa

tologi klinik maupun patologi snatomi. 

Usahe-usaha peningkatan kebut~han tarsf hidup de

ngan penerapan ilrnu dan tehnologi cend erung meningkatkan 

pencemeran lingkungan. Akhir-akhir ini pencema ran yang 

disebabkan oleh industri pernbuangan hesil dan limbeh in

dustri banyak menarik perhatian masyar akat karena dapat 

merusak sumber days olem. 

Di beberapa da erah tingket pencemsran limbBh rumah 

tangga, pestisida, log em beret, den lain-la~n makin nya

ta •. Miaalnya, air buengan industri kirnia di Jews Timur 

ternyata telah melampaui betas standar ( Hidoyat, 1982 ). 

Pencemsran lingkung an oleh seny ewa merkuri cul{Up 

memprihatinkEn menging at l~emRmpuan toksisitasnye yang 

1 
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dapat nengubah struktur d en sistem biologik makhluk hi

dup. Seperti pada kasus di Minamata Jepang, tidak ku -

rang dari 134 orang mengalami keracunan kerens makan ke

rsng yang mengandung merkuri , dan tercatat 48 orang me

ninggal ( Buck dan Osweiter, 1976 ). 

Unsur selenium meskipun belum diakui sebagai zat 

esensial untuk manusie, tetapi merupeksn unsur penting 

untuk banyak spesies binat~ng (Harper et !!•• 1980 ). 

Juga unsur selenium dapat menghambat kerja merkuri, se

hingga toksisitas dari merkuri aken lebih ringan, tetapi 

mekenisme ini belum banyak diketahui ( Sukra, 1978 ). 

Mengingat kemungkinan adanya unsur interaksi an -

tara selenium dan merkuri tersebut, make usaha peneliti

an dasar tentang pengaruh pemberian merkuri dan selenium 

terhadap gamboran dareh bina tang percobaan merupakan usa

he yang bermanfaat untuk melengkapi informasi ilmiah 

yang telah ada. 

1.2o Tujuan Penelitian 

Peneliti an ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian merkuri den selenium terhadap gambaran darah 

mencit, dalam hal ini terhadap jumlah eritrosit, kader 

hemoglobin, Packed Cell Volume dan jumlah lekosit. 

1.3. Kegunaan Pen eliti an 

Den~an diketshuiny s pen ga ru~ pemberiari merkuri den 

selenium pads mencit dapat menyebabkan perubehan kadar 

hemoglobin, Packed Cell Vqlume, jumleh eritrosit dan 
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jumlah lekosit, maka dapat didiagnosis apakah mencit ter

sebut mengalami keracunan merkuri dan selenium ateu tidak. 

Dengan demikien dapat ditentukan langkah-langkah 

yang tepat untuk menjeuhkan diri dari bahaya keracunan zat 

tersebut. 

Dengen melekukan penelitian dasar tentang pengaruh 

zat tersebut pede hewan percobean, diberapkan dapat diper

oleh informasi untuk dijadikan baban dasar memanteu kasus

kasus pencemoran logam merkuri dan selenium diwaktu yang 

akan datang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Merkuri 

Merkuri dan senyawanya didapati di tsnah, air, uda

ra dan makanan. Merkuri dibebaskan kelingkungan lewat 

pembakaran bahan bekBr, pelarutan taneh yang mengendung 

merkuri, kerens cuece dan ektifitas-aktifitas industri 

( Aeronson, 1971 ). 

-Pads kondisi anaerob ~erkuri pads sedimen berada 

dalam bentuk sulfide. Pede kondisi eerob teroksidesi 

menjadi sulfat ( Peakall and Lovett, 1972 ). Backstrom 

(1969) mempelejari distrib~si merkuri dengan i~jeksi 

20 3m~rkuri dalam bentuk merkuri nitrat pede puyuh yang 

sedang bertelur. . Hasilnya adaleh bahwa merkuri anorga-

nik terutema diikst oleh protein plasma sedangkan metil 

merkuri diikat oleh eritrosit. Distribusi merkuri de -

lam fraksi darah dan protein plasma telah dipelejari oleh 

Camber ll al., (1968). Mereka menginjeksi merkuri 0,12-

1,2 ppm dalam bentuk merkuri khlorida pede tikus melelui 
...,.._--

intravena dan mendapatkan bahwa hampir serous protein se-

rum yang mengik 2t merkuri mula-mula bergabung dengan glo

bulin alpha. Pads dosis lebih tinggi menunjukkan adanya 

transfer merkuri deri globulin alpha ke albumen. Nishi

mura tlan Urakawa (1972) melaporken bahwa merkuri enorga

nik yang diberikan. pede puyuh yang bertelur diikat oleh 
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protein serum yang dibiosintesis di hepar, sebelum dien-

dapken dalam follikel pada ovarium. 
\ 

Menurut Backstrom (1969) delam eritrosit merkuri j 

terikat erst oleh hemoglobin. Mekanisme pemasukan merku-

ri dslam sel dibuktiken oleh Passow~!! (1961) behws , 1 

merkuri memeoeh barrier eel dengen cere inhibisi enzim 

membran . sel. Interaksi merkuri dengan enzim telah dipe-

lajari oleh Vallee den Ulmer (1972). · Data studi mereka 

menunjukkan aktifitas enzim bisa dineikken etau diturun

kan oleh merkuri. 

Grisolla !l !1·,(1970) membendingkan inhibisi oleh 

merkuri pede enzim phosphogliseromutese pada otot tulang 

manusia dan a a~ pede berbegai tehnp perkembangan. Ter

bukti bahwa enzim dari otot tulang dewase lebih sensitif 

terhadap merkuri dari pede otot-otot tulang embrio. Hal 

ini menandakan bahwe enzim phosphogliseromutase yang sen-

sitif terhadap ion merkuri tidak terdapat dalem jumlah 

banyak ~ dalem tahap awal. Jumleh tersebut lebih tinggi 

dalem otot dewaaa, bersamaan dengen itu jeringsn membu-

tuhkan glikolitic lebih banyak, sehingga akibatnya ion 

merkuri akan meneksn jumlah phosphogliseromutese terse-

but. Mekenisme keracunen merkuri digarnbarken seb egei 

forrnasi senyawa kornplek metelloprotein dalern jering an 

yang ditandai dengan efinitas ikatan intra m8upun ekstre 

sel kelompok sulfidril (Oehme, 1972). Menurut Spyker den 

Smithberg (1972), perkembangan embrio terharnbet jika ti-

kus hemil diinjeksi rnerkuri khloride secere .intr8 
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peritoneal deng a n 2 - 8 mg/kg beret baden, juga menyebab-

ken cacat otek, palatum, wajeh dan cacat ekstremitas. 

Pemberian merkuri khlorida ·melelui orGl pads kucing se-. . 

besar 0,25 mg/kg beret baden menyebabkan abortus dan ca

cat fetus ( Khere, 1973 ). Henurut Hammond (1971) mer-

kuri anorganik biasanya 

dangkan metil merkuri menyerang sistem sarsf pusat. In

jeksi intrevena pada tikus dengan 0,4 mg inerkuri khlori-

da per kg beret badan menyebabkan nekrosis pede ginjal 

( Haber dan Jennings, 1964 ). 

2.2. Selenium 

Selenium. pertama kali ditemuken oleh Berzelius bang

sa Swedia pede tahun 1817, dikutip dari Sukra (1975). Pa-

de dosis rendah, bisa digunakan sebagei unsur nutrisi, se

dang pada dosis tinggi selenium sangat beracun. Selenium 

dalam tanah berasal dari batu-batuen, volkanis, pemupukan 

dan irigasi ( Lakin dan Davidson, 1967 ). Scott · don 

Thompson (1971) menunjukkan bahwa kandungan selenium pede 

bahan makanan tergantung dari kandungan tanah assl. Menu-

rut Harper~ al.,(1980) selenium biasanya dianggap sebagai 

unsur dengan sifat-sifat toksiknya yang menonjol,bila sele-

nium terdapet d~lsm ma k anan dengan konsentrasi kira-kirs-

5 - 15 ppm, ini song e t toksik bagi binateng. Akan tetapi 

3_ ppm, seleni~ ~ mem erbaiki pe~~umbuhan de~ , / 
II./ 

mampu memP-erbai k i beberspa- penyekit bina~ang. 

Selenium y ang ters ere p oleh binateng mula-mula di-

temuken didalam pl a sma se t~ lu m mesuk dalam berbagai 
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jaringan ( Mc Connel, 1963 ). Selenium die.bsorbsi pe.da 

bagian atas usus halus dan didistribusikan ketubuh teru

tame. kehepar, ginja.l dan empedu O . ~cFarland et alo, 1970). 

Kekurangan selenium dalam peternakan terjadi diber

bagai tempat di dunia disebabkan kandungan selenium da -

lam tanah rendah, yang tidak memenuhi persya~tan nutrisi. 

Pertumbuhan tanaman di tanah yang kadar seleniumnya ren -

dah merupakan ,faktor yang menyebabkan penye.kit kelcurangan 

· selenium pada domba ( Gardiner, 1962 ). 

Penemuan bahwa_selenium m~ghambat terja~inya sua

tu penyakit pada ternak dan unggas telah men~rik perhati

an ilmuwan untuk melakukan penyelidikan akan pentingnya 

selenium. Efek positif selenium pertama ko.li ditunjukkan 

oleh Poley et al. ( 1,941) bahwa pertumbuhan anak_ayam akan -- . --
lebih cepat bila di _dalam tubuhnya diinjeksikan 2 _ppm. se

lenium dan efek toksisitas dari selenium telah diketahui 

sejak 1934, disaat Frank dan Tolly (1935) menemukan bahwa 

makanan yang mengandung selenium tinggi menyebabkan kera

cunan selenium pada ternak dikutip dari Sukra (1975). 

Bulcti belakangan menunjukkan bahwa selenium merupa

kan komponen peroksidase glutathione. Peroksidase gluta-

thione adalah enzim yang menga tur detoksifikesi perolcsi -

dase lipida ~ang mungkin terbentuk, sehin[;c;a J::elindungi 

sel dari bahaya peroksidase lipida dan enzim tersebut ter

daput difraksi subceluler berbage. i j aringan (Rotruclc,1973). 
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Injeksi 0,01 - 0,09 ppm sodium selenite ke sel uda• 

ra telur sebelum masa inkubasi menunjukkan adanya cacat 

reproduksi (Palmer et al., 1973). Harr et al,, (1967) 

mempelajari perubahan histopatologi tikus yang diberikan 

0 - 16 ppm sodium selenite dalam makan Y-a• Pada keada-

an akut terjadi hepatitis dan ketidakseimbangan fluida 

sedangkan keadaan kronis terj adi kongesti pasif, myocar

ditis, hiperplasia saluran pankreas dan nephritis inter$-
----

titial. 

2.3o Hubungan Antara Selenium Dan l 1~ erkuri 

Pa rizek dan Ostadalova (1967) adalah orang yang per-

tama kali menunjukkan bahwa pada tikus, sodium selenite 

mempunyai efek protektif terhadap nekrosis ginjal yang di

sebabkan injeksi merkuri khloridao Jika dilakukan injeksi 

subkutan 0,02 momole merkuri khlorida per kg berat badan,

kemudian dilanj utkan dengan injeksi 0,03 m.mole sodium 

selenite per kg berat badan dengan interval 1 jam; dengan 

observasi dilakukan pada 1 hari setelah pemberian sodium 

seleni-te. r enurut Ganther et e.l., ( 1972) bahwa pemberian 

selenium menurunkan toksisitas merkuri. I.:iereka mengamat i 

tikus yang di beri 10 ppm merlcur i de.l am bentuk me til mer -

kuri pa.da air minumnya pada akhirnye. mati, t api jiko. di -

tambah lagi dengan 0,5 ppm sodium selenite bisa bertahan 

hidup sampai dengan 6 minggu. 

Demikian juga percobaan Groth .£i e.l., (1973) bahwa 

pemberian 50 ppm merkuri i ~1 lorida pada binatang percobaan 
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dan 5 - 15 ppm sodium selenite dalam air minum selema 

20 bulan menunjukkan bahwa dua elemen tersebut bereaksi 

membentuk Se-Hg yaitu suatu hasil reaksi tak larut. Pro

ses inaktifasi merkuri karena pengaruh selenium terjadi 

di dalam darah, hepar dan empedu (Moffitt dan Clary,1974). 

Burk ~ al., (1974) menunjukkan bahwa injeksi bersa

maan 5 mikro mole merkuri khlorida dan sodium selenite ' 

per kg berat baden pada tikus bisa mengubah ikatan sele.:. · 

nium dan merkuri dalam protein plasma, dibanding jika -ha

nya satu elemen diinjeksikan pada satu binatang. Kedua 

elemen dalam plasma tersebut membentuk protein plasma 

tunggal. Mekanisme bagaimana selenium bisa memperkecil 

toksisitas merlcuri belum dimengerti secara keseluruhan. 

2o4o Darah 

Darah adalah cairan tubw1 yang kompleks terdiri da

ri plasma dan sel-sel darah, yang mempunyai fungsi seba 

gai transpor dalam tubuh, pengatur sw1u tubuh, menjaga 

keseimbangan asam basa tubuh, pengangkut hermon menuju ke 

' jaringan dan sebagai alat pertahanan tubuh terh ~ dap infek~ . 

si penyakit (Linmam, 1975 ; Scha lm et al., 1975 ; Harper 

et al., 1980). Bagian plasma meliputi 55 -70 ~o dari jum

lah seluruh dar a.~ sedang bagian sel meliputi 30 - 45 ~ ..) 

yang terdiri dari eritrosit, lekosit dan trombosit ( Brown, 

1975). Fungsi utama eritrosit adalah u~tuk mentranspor 

hemoglobin, yang selanjutnya membawa oksigen dru1 paru-paru 

ke j aringa.l1 dan membawa karbon diolmida dari j aringan tubuh 
\ 

\ 

ke paru-paru ( Leavell dan 'Ihc:r-up, 1.960 Harper et 

al#s 1980 ). Eri trosi t terbent uk pada stadium e.khir 
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st~dium akhir d ari r~o s e s eritropoisis. Ped e bin etAng 

dewasa peMbentuken eritrosit terjodi di dale m sumsum tu-

' lang . Sedang p 3de perkembangan fetu s den ~e a deRn pato-

logis dR~i binateng dewasa pembentukan eritrosit terjadi 

di luer sumsum tuleng seperti hepar, limps, ginjal dan 

kelenjar getah bening ( Schalm ~ !!•• 1975 ; Thompson, 

1980 ). Jumleh eritrosit normal untuk mencit sntara 6 

sempai 12 j ut e per milimeter kubik dengen rata-rete ~ ju-

te per milimeter kubik ( Schalm et ~., 1975 ). 

Di dalsm eritrosit terdapat suatu protein konjugasi 

dengan beret molekul 64.500. Protein konjugasi ini dike-

nal sebagai hemoglobin yang terdiri heme den globin. Ka-

dar hemoglobin normal poaa darah perifer berbede-bect a , 

tergentung pede umur den jenis kelemin dari binatang 

( Brown,1975 )o Pede mencit kadar hemoglobin normal en-· 

tare 12 sempoi 17 gram persen per 100 mililiter ( Schelm 

et al., 1975 ). 

l''ektor-faktor y .eng mempengeruhi kadar hemoglobin 

yeitu fektor umur, jenis kelemin, temperatur dan penge

ruh lingkungan ( Swenson, 1970 ). Selain pengukuran ka

dar hemoglobin, juga dilakuken pengukuren nilai Pecked 

Cell Volumeo Menurut Boyd (1981), Packed Cell Volume 

odalah perb andingen volume ael aarah merah tot ol dengan 

volume aareh d an tidsk berhubungan dengan volumA pl asma . 

" Menurut Devidsohn (19b9), Packed Cell Volume deri eel de-

rah merah yang dinyetaken dalam persentase dari volume 

dereh. Nilai Pecked Cel l y olume normal psda ·mencit en-
' 

ta ra 3b,b S8mpai 44,2 persen r Schalm et Rl., 1975 )o 
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.. 
Lekosit adalah sel darah putih y ang terdiri dari 

sel-sel monosit, eosinofil, basofil, limfosit dan sel 

neutrofil. Lekosit merupakan sel darah yang panting da-

lam pertehanan tubuh, baik secara fagositosis maupun se-

cars immunitas. Kadar normal lekosit pads mencit antara _-...---
7 sampei 15 ribu per milimeter kubik dengan rata-rat~ 
~ __.., 
~ 

~ 1 ribu per milimeter kubik ( Schelm et !!•• 1975 ). 

Proses pembentuken sel lekosit terjadi dalam sumsum tu-

lang. Produksi sel-sel lekosit beresal dori multipotent 

~ ~ seperti sel-sel darah lainnya. · neferensiasi 

~ ~ menjadi sel-sel lekosit dipengaruhi oleh suatu 

fektor humoral . yan~ terdapot delam plasma. Bahan ini se

cara intitro disebut Colony Stimulating Factor ( Schalm 

~ !.! . , 1975 ) • 
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BAB III 

HIPOTESIS PENELITIAN 

Hipotesis yang akan diuj i pada masing-masing para

meter untuk merkuri khlorida, sodium selenite dan inte -

raksi antara merkuri dan sodium selenite adalah sebagai 

berikut : 

3.1. Ho: Tidak ada pengaruh pada pemberian sodium sele

nite, mer~uri khlorida dan i nteraksinya terha

dap jumlah eritrosit pada mencit sebagai hewan 

percobaan. 

H1: Ada pengaruh pada pemberian sodium selenite, 

merkuri khlorida dan interaksinya terhadap jum

lah eritrosit pada mencit sebagai hewan perco ~ 

baan 

3.2. Ho: Tidak ada pengaruh pada pemberian sodilli~ sele -

nite, merkuri khlorida dan interaksinya terha -

dap kadar hemoglobin pada mencit sebagai hewan 

percobaan. 

H1: .Ada pengaruh pada pemberian sodium selenite, 

merkuri khlorida dan interaksinya terhadap ka -

dar hemoglobin pada mencit sebagai hewan perco

baan. 

3.3. Ho: Tidak ada pengaruh pada pemberian sodium sele ~ 

ni te, merkuri khlorida d.an interaksinya terha -

dap Packed Cell Volume pada mencit sebagai 

12 
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hewan percobaan. 

H1: Ada pengaruh pada pemberian sodium selenite, mer

kuri khlorida dan interaksinya terhadap Packed 

Cell Volume pada mencit sebagai hewan percobaan. 

3.4. He: Tidak ada pengaruh pada pemberiai:l sodium selenite, 

merkuri khlorida dan interaksinya terhadap jumlah 

lekosit pada mencit sebagai hewan percobaan. 

H1: Ada pengaruh pada pemberian sodium selenite, mer

kuri khlorida dan interaksinya terhadap jumlah le

kosit pada mencit sebagai hewan percobaan. 
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BAB IV 

MATERI DAN METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Pato-

logi Klinik Fekultas Kedokteran Hewan Universitas Air

langga Surabaya. Dil~ksanakan muiai tanggal 28 Maret 

1989 sampei tanggal 28 April 1989o 

4.1. MATERI 

4.1.1. Hewan Penelitian 

-

Penelitian menggunakan hewan percobaan mencit be-J 
..27 

tina berumur 2 bulan sebanyak ~ ekor dari janis Hus _ 

musculus• 

4.1.2. Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan untuk penelitian adalah la-

~ ~ 

ruten merkuri khloride, larutan sodium selenite, anti 

koagulan EDTA, larutan Hcl 0,1 N, larutan Hayem, larutan 

Asam Aaetat glacial 3 %, alkohol 70 %, larutan Giemsa, 

larutan Wright's stein, kapsso 

4.1.3. Alat Yang Digunaken 

Alat-elat yang digun akan dalam peneliti an i ni ads-

leh spuit, hemoglobinometer dari - Sahl i Adams, pi pe t Seh-

li, pengeduk keca, pipet Past~ur, pipet 5 ml 1 t abung mi

krohemetokrit, termoa d~ngin , Centrifuge hematokrit, ka

mer penghitung Improved Neubeuer, pipet 1~ome untuk Eri

troeit, pipe t Thome untuk : ekosit, mikroskop, Counter 

14 
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dan botol untuk koleksi darah. 

4.2. METODE 

4.2.1. Persiapan Sampel 

- Dalam penelitien ini sampel yang digunakan be

rupa mencit betina aebanyek 45 ekor. 

Pemilihan sampel dilekuken secara acak, ~ gar 

pengambilannya dilakukan secara acak sempurna 

make digunakan sistem undian. 

- Mencit diberi nomor 1 sampai 45 . dan seri nomor 

yang same ditulis pede kePtas, kemudian dibuat 

gulungan dan dimasukkan kedalam kotek tertutup 

kemudian diundi. 

- Diundi 15 gulungan kertes untuk kelompok I, 15 

gulungan untuk kelompok II dan 15 gulungen un

tuk kelompok III. 

- Masing-mesing kelompok diambil legi 5 ekor men

cit secera acek dan dimasukken kedalam kandang 

percobaan. 

- Dalam setiap kendang diberi makanan pellet 521 

dan air minum. 

4.2.2. Perlakuen Terhadap Sampel Penelitian 

- 45 ekor mencit penelitien dibagi secare seek 

menjedi 3 kelompok dan masing-mesing kelompok 

terdiri 15 ekor. 

- Dari setiap kelompok dibegi menjadi 3 sub ke ~ 

lompok yang mes irJ..g -m c; s.:..Og terdiri 5 ekor. 
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- Semua sub kelompok yang sekaligus merupakan je-

nis perlakuan tersebut adalsh ; PoYo, PoY1, Po 

Y2, P1Yo, P1Y1, P1Y2, P2Yi~ P2Y1 dan P2Y2. 

- Mssing-masing menerima perlakuan pemberian So

dium selenite den merkuri khlorids seperti ps~ 

de tabel 1. 

- Injeksi sodium selenite diberikan pads hari 

pertama ~en setelah 24 jam diinjeksi merkuri 

khlorida yang maaing- msaing injeksi dilskukan 

secars aubkutsn didaersh punggung mencit. 

- setiap mencit ditempatkan dalam ksndsng yang 

tersedis menurut kelompokDys. 

Tsbel 1. Skems Pemberien Perlakuan Pads Mencit. 

Jenis 
Perlekuan 

Pemberian ! 
Merkuri khlorida 

(mg/Kg bb) 

Pemberian 
Sodium selenite 
(mg/Kg bb) 

Jumlah 
mencit 

(ekor} 
---==================================================== 

Po Yo 0 0 l< 5 

Po Y1 0 1,5 
~ f~ 5 

Po Y2 0 3 5 

P1 Yo 
~ - 2 0 5 

P1 Y1 2 1,.5 5 
P1 Y2 2 3 5 
P2 Yo ' ..l- 10 . 0 5 

· ~ 
P2 Y1 I 10 1, 5 5 
P2 Y2 10 3 I I 5 

= 

Keterangan . 0 = 0 , 01 ml NaCl :fisiologis . 
4.2 . 3. Pengambilen Sampel Darah 

Pengambilen sampe:::. derah dilakukon mel a lui intra 

cardiac aetiap 1 ekor p&de'- masing-masing sub kelompok. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARU MERKURI DAN SELENIUM TERHADAP GAMBARAN........... BUDI ASTONO



17 

Dengan prosedur yang sama dilakukan secera berturut -

turut dengan intervel _24 jam. Pengambilan darah ini se

banyak kurang lebih satu rnililiter dan dirnasukkan dalam 

botol yang berisi anti koagula n "SDTA ( Ethylene Diamine 

Tetra Acetic acid ) sebanyak satu miligram. Setelah itu 

botol ,dikocok perlahan-lahan, sampai semua EDTA tercam:

pur dengan darah. Kemudien sarnpel darah dimasukkan de

lam termos dingin. 
I I 
\ " 

4.2 ~ 4. Pemeriksaan Jumlah Eritrosit 

Darah dalarn botol dihisap kedalam pipet pengecer 

Thoma sampai tanda " 0,5 "• kemudian larutan hayern dihi-

sap pula sarnpai tanda " 101 " pads ~ipet yang same. 

Kedua ujung pipet ditutup dengan ibu jeri dan jeri te-

ngah lalu dikocok dengan geraken tegak lurus pede sum-

bu panjengnya selama 3 rnenit. Larutan heyem yang ter -

dapat dibagian ujung pipet dibu eng dengsn meneteskan 

isi pipet sebanyak 3 tetes. Kemudien larutan dimasukken 

kedalam kamar penghitung dengan menempstkan ujung pipet 

pods tepi geles penutup, kerens geya kapiler make larut-

an aken mengalir masuk mengisi daereh hitung . 

Perhitungan dilekuken dengen mikroskop rnenggun akan obyek-

tif 45 x. 

Cera perhitungan : dihitung jumleh sel dereh merah yang 

terd~pet delem 5 bujur sengk a ~ ( Gamber 1 ), kelime rna

sing-masing bujur sangkar mempunyai v·olume ~ mm3. 

Misalnye jumlah sel darah m ~ rah yang terdepat dalam 5 bu-

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARU MERKURI DAN SELENIUM TERHADAP GAMBARAN........... BUDI ASTONO



18 

jur sangkar adalah N, sedeng volume ke 5 bujur sangkar 

~ mm3. Pengenceren laruten dareh adelah 200 kali, 

make jumlah sel derah merah per mm3 darah same dengan 

1 X y 

s/2
50 

x 200 x N = 10.000 N. (.Si-s-W"ad-1.- dk • , f977) 

Pemeriksaen Kadar Hemoglobin 

Tebung hemometer diisi dengen laruten HC1 _0,1 N 

sampai tends " 2 " gram prosen, darah yang dihisep dengan 

pipet sehli sampei tande "20" mm3. Bagien luer dari pi

pet dibersihken dengen kepas kering, kemudian darah se-

gera ditiup hati-hati kedalem tabung hemometer tenpa me

nimbulken gelembung udara. Sebelum pipet dikeluarken 

dibiles dulu dengen menghisap den meniup laruten HCl 

yang ada delam tabung beberapa kali. Di.tunggu selama 

- 10 manit untuk pembentukan asam hematin, setelah 10 me~ 

nit warne yang dib~ntuk seam hematin disamakan dengan 

warne stendart dengan menambehken aq~adest tetes demi te-

tes sembil dieduk sempai wernanya same. Hasilnya dibaca 

dan dinyatakan delam gram prosen. 

4.2.6. Pemeriksaan Nilai Packed Cell Volume ( PCV ) 

Penentuan Nilai PCV ini dilakukan menurut meto-

de mikrohematokrit. Darah dimasukkan kedalam tabung mi-

kro kapiler, kemudien ' selah setu ujung tabung rnikro ka -

pilar ditutup dengen bahan penutup khusus (malam), Kemu-

dian disentrifuse dengan kecepatan 10.000 rpm selama 5 

manit. Hasilnya dibeca dengan bantuan skela mikrohema-

tokrit reader. 
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4.2.7. Pemeriksaan Jumlah Lekosit 

Darah dalam botol dihisep kedalam pipet Thoma 

sampai tanda "0,5" lalu dihisap larutan asam aaetat gla

cial 3% aampai tends "11" pads pipet yang sama. 

Kedua .ujung pipet ditutup dengan ibu jari dan jeri tengah 

lalu dikocok dengan gerakan tegak lurus sumbu panjangnya. 

Salama 2 manit, kemudian isi pip~t di~uang 3 tetes, dan 

ujung pipet disentuhkan pads tepi kaca penutup kamar 

penghitung Improved Neubauer. Hasil diperiksa qibawah 

mikroskop dengan pembesaran obyekti~ 10 X. 

Cars penghitungan : N jumlah lekosit yang terdapat dalam 

ke 4 bujur sangkar " W " (gambar 1) sedang volume ke 4 

bujur sangltar adalah 4 X 0,1 min3 = 0,4 mm3 

Jadi jumlah lekosit per mm3 adalah & X 20 X N = 50 N 

Dalam hal· ini besar pengencerannya 20 kali. ---4.2.8. Rancangan Dan Analiais Statiatik 

Rancangan penelitian ini berupa rancangan fakto-

rial 3 X 3, yang bererti ada dua faktor perlakuan yaitu 

faktor pemberian merkuri khiorida dengan 3 taraf pemberi

en yaitu Po : 0 mg/Kg bb; P1 : 2 mg/Kg bb . dan P2 : 10 mg/ 

Kg bb. Faktor pemberian sodium selenite dengan 3 taraf 

pemberian yaitu Yo : 0 mg/ Kg bb ; Y1 : 1,5 mg/kg bb dan 

Y2 : 3 mg/kg bb. Setiep perlakuan diadakan ulangan 5 ka-

li • Data yang diperoleh dilakukan score seperti pads 

tabel 2 dan diselesaiken deng en hitungen analisis statis

tik menurut prosedur Sud ja ~ e (1982). 
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Tabel 2. Skema Rancangan Penelitian 

F A K T 0 R! Yo 

(Kontrol) 

Sodium Selenite 

Y1 Y2 

(1,5mg/kg bb) (3 mg/kg bb) 

20 

======================================================= 

Po 
! 

Po Yo Po Y.1 Po Y2 

M ! (kontrol} 5 ekor 5 ekor 5 ekor 
E 
R 
K I -· u 
R 
I P1 P1 Yn P1 Y1 P1 Y2 

K ! (2mg/kgbb) 5 ekor 5 ekor 5 ekor 
L 
0 
R 
I P2 P2 Yo P2 Y1 P2 Y2 
D 
A !(10mg/kgbb) 5 ekor 5 ekor 5 ekor 

~--~--------+------------------------------------------

Ke ter angari bb = berat budan 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1. Pengemeten Jumlah Eritrosit 

Deri date yang diperoleh seperti tercantum pads te

bel 3 dicari harga rata-rata deri jumlah eritrosit baik 

berdaserkan pengaruh pads pemberian sodium· selenite, mer

kuri khlorida maupun intereksinya. 

Tabel 3; Data basil rata-rata jumlah eritrosit mencit 

penelitien ( dinyatekan dalam juta/mm3 ) 

FAKTOR ! Yo Y1 Y2 
•m~=•=•===•================================~====•====== 

Po 

Rate - ·.rata 

7,00 

13,79 

7,63 

6,36 

11,86 

6,97 

! . 6,40 

P1 · 4,25 

! 8,40 

! 9,33 

Rata - rata 

P2 

Rata - rata 

5,85 

! . 7, 93 

5,64 

11,45 
10,99 

9,33 

8,37 

7,53 
_7,87 

12,44 

7,24 

7,13 

6,89 

10,87 

6,36 

7,63 

8,83 

·8,76 

10,20 

11,81 

10,17 
\\ 9, 33 

21 

8,44 

8,12 

10,05 

10,18 

5,19 

7,31 

9,06 

7,99 

7' 10 
6,52 

16,99 

8,52 

8,72 

8,66 

8,76 

8,34 

7,15 
9,66 

7,95 

9,57 

8,51 
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Jumleh eritrosit mencit menurut pustaka berkisar 

enters 6 sampai 12 jute per milimeter kubik dengan rata~ 

rata 9 jute per milimeter kubik, sehingga hasil penga -

matan dalam penelitian ini masih dalsm betas yang normal. 

Hssil pengujisn analisis statistik t _erhadsp jumlah eri

trosit menunjukksn bahwa F hitung lebih kecil F tabel 

pads signifikansi 5% yang tercantum pads lsmpiran 1. 

Dengan demikisn haail pengujisn ini menunjukksn bshwa ti

dsk terdspst perbedssn jumlsh eritrosit yang bermakna 

berdssarken pengsruh merkuri khlorida, dan sodium sele~ 

nite serta tidak terdapat pengaruh interakai enter ke -

duanys. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bshwa sodium sele

nite dan merkuri khlorida hanya mengsdakan ikatan saja 

tanpa menimbulkan toksisitas pads eritrosit. Hal ini 

tampaknye sesuai dengen pernyataan Backstrom (1969), 

Me Connell (1963) behws baik merkuri meupun selenium me

ngadakan ikatan pads eritrosit. 

5.2. Pengamatan Kadar Hemoglobin 

Hasil rats-rata kadsr hemoglobin mencit peneliti

sn baik berdssarkan pengsruh peds pemberisn sodium B'ele

nite, merkuri khlorida maupun interaksi enters keduanya 

dilihet pede tabel 4. 

\ 

\ 
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Tabel 4. Data basil rete-rata kadar hemoglo.bin mencit 

penelitian ( dinyatakan dalam g % I 100 ml ) 

Faktor Yo Y1 Y2 
===================================================~=== 

16,10 15,60 16,60 

15,20 13,00 14,40 

Po 15,00 17,00 14,60 

8,40 17,40 17,40 

15,60 17,00 15,40 

Rata - rata 14,06 16,00 15,68 

17,20 15,60 16,20 

13,20 16,40 14,60 

P1 15,00 12,80 18,20 

16,80 16,00 19,00 

16,60 16,40 15,80 

Rata - rata 15,76 15,44 16,76 

11,80 16,20 15,80 

14,80 13,40 16,40 

: P2 12,20 16,00 17,40 

16,40 17,60 17,00 

13,80 17,60 18,20 

Itata - rata 13,80 16,16 16,96 

Pads mencit kadar hemoglobin menurut pustaka ente

rs 12 sampai 17 gram persen per 100 mililiter, sehingge 

basil pengamatan dalam penelitian ini mesih dalam betas 

yang normal. 

Setelah diuji secere analis statistik yang tercan

tum pede lampiran 2 menunjukken bahwa F hitungan B lebih 

beser F tab~l pada signi ~~ kanEi 5 %, dalem hal ini ada 
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perbedaan yang b.erarti pads pemberian sodium selenite 

dengan dosis 3 mg/Kg bb. dapat meningkatkan ksdsr 

hemoglobin seosra nyata bile dibsndingkan dengan kontrol. 

5.3. Pengamatan NiLai Packed Q!11 Volume 

Hasil rata-rata nilsi PCV mencit penelitian untuk 

setiap kombinasi perlskuan dapat dilihat pads tabel 5. 

Tabel 5. Data hssil rata-rata nilai PCV mencit peneli

tian ( dinyatskan dslam % ) 

Fektor Yo Y1 Y2 
•==========================~=========================== 

35,00 42,00 41,60 

40,00 30,00 40,30 

Po 34,00 42,00 31 ,oo 

31,00 38,00 41,00 

32,00 26,00 29,00 

Rata - rate 34,42 35,64 36,46 

=------------------------------------------------------
41,00 37,00 33,00 

r 30,60 40,10 40,20 

P1 27,00 26,00 40,00 

35,00 36,00 33,00 

37,00 39,00 36,00 

Rata - rata ! 34,12 35,62 36,44 

-------------------------------------------------------
40,00 43,00 44,00 

40,20 30,40 40,50 

P2 28,00 38,00 32,00 

30,00 39,00 32,00 

37,00 41,00 40,00 

Rata - rate 35,04 38,28 37,70 

\ 
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Hasil pengujian analisis statistik terhsdap nilai 

PC~ ·menunjukkan bahwa F hitung lebih kecil dari F tabel 

pede tingkat aignifikanai 5 % yang tercantum pede lam -

piran 3. 

Dengan demikian pemberian sodium selenite, merku

ri khlorida serta interaksi k~duanya tidak berpengaruh 

terhadap nilai PCV. 

5.4. Pengamatan Jumlab ·Lekoeit 

Hasil rata-rata jumlah lekosit mencit penelitian 

untuk setiap kombinasi perlakuan dapat dilihat pads ta

bel 6. 

Tsbel 6. Data hasil r~ta-rata jumlah leukosit mencit 

penelitisn ( dinyatakan dalam.ribuan/mm3 ). 

F.aktor Yo Y1 Y2 

=====================a==z============================== 
1,65 4,30 4,50 

! 11,20 5,75 5,45 
Po ! 8,25 10,00 5,35 

'fA 
8,15 5,70 1,85 
5,75 7,35 4,15 

Rata - rata 7,00 6,62 4,26 

------------------------------------~------------------

P1 

Rata - rata 

P2 

Rata - rata 

3,10 
5,40 
3,35 
2,55 
4,20 

9,35 
4,45 
7,05 
3,70 
2,55 

3,72 

4,85 
6,80 
4,85 
6,55 
6,15 

7,60 
3,90 
8,55 
8,00 

10,60 

5,84 

7,73 

6,20 
7,00 
7,65 
7,05 
3,95 

9,05 
6,50 
9,10 
3,45 
3,30 

6,27 

6,28 
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Hasil pengujien anslisis terhadap jumlah leukosit 

menunjukkan bahwa F hitung lebih kecil dari F tebel pads 

tingkat signifikansi 5 % yang tercantum pads lampiran 3. 

Dengan demikian pemberian sodium selenite, merkuri 

khlorida serta interaksi keduanya tidak berpengaruh ter-

hadap · jumlah lekosit. 

Pads pemberian sodium selenite dengan 3 taraf pem

berian yaitu Yo 2 0 mg/Kg bb. ; Y1 = 1,5 mg/Kg bb. ; 

Y2 = 3 mg/Kg bb. dan pemtierian merkuri khlorida dengan 

3 taraf pemberian yaitu Po a 0 mg/kg bb. ; P1 • 2 mg/kgbb. 

P2 • 10 mg/kgbb. seperti yang tertulis pads tabel 1. ter

nyata tidak menunjukkan pengaruh yang ·cukup berarti pads 

gambaran darah mencit, dalam hal ini terhedap jumlah eri

troait, kadar hemoglobin, Packed £!1! Volume dan jumlah 

leukosit. Hal ini kerens unaur selenium dan merkuri di-

dalam darah cukup mengadakan ikaten dengan sel-sel darah, 
i 

ini adalah sesuai dengan pendapat Backstrom (1969). 

I 
Merkuri yang terdapat di hepar menurut Sukra (1975), 

akan menyebabkan dilatasi sel hepar, hipertropi eel hepar, 

perdarahan, kongesti, necrosis dan degenerasi melemak pa

ds hepar. Secara umum fungsi hati meliputi pertukaran _ 

zat dari protein, lemak dan hidrat a!ang, · sekresi empedu, 

detoksikasi senyawa-senyawa yang meracun dan eks~resi me-

tabolit yang tidak lagi bergune bagi tubuh. Meskipun se

cara patologis mungkin sebagian beaar hepar menderita 

gangguan jaringan secara perah namun gejela-gejala klinis 

pads penderita tidak sela+u dapat diamati. Hal tersebut 
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dimungkinkan kRrena jaringan hepar memiliki kemampuan 

regenerasi yang besar dan cadangan fungsional yang masih 

dapat dipelihara oleh slat tubuh tersebut. Kegagalan 

fungsi hepar mungkin baru terjadi setelah sebagian baser, 

kadang-kadang sampai mencapai 70 % sel-sel parengkim he

par mengalami kerusekan. 

Dalam rangka hepar sebagai detoksikasi, senyawe 

yang memiliki sifat dapet meracun sel-sel tubuh oleh sel

sel hepar akan diubah menjadi senyawa yang tidak lagi ber

sifat toksik dan kemudian oleh darah akan dibaweh ke gin

jal untuk diekskresikan bersama kemih. Sedeng senyewa -

senyawa toksik yang tidak diekskresikan melalui ginjal 

akan diproses oleh sel-sel makrofag hepar, sel-sel kupf~ 

fer. Kegagalan hepar dalam fungai detoksikasi den eks -

kresi akan mengakibatkan keneikkan kadar ammonia di dalam 

darah, sehingga mengakibatkan gejala-gejala syaraf yang 

dikenal sebagai ensefalopati hepatik. Kerusakan hepar 

yang kronik depat menyebabkan gangguan intrisik pede pem

bentukan sel darah dan terjadinya anemia. Demikian juga 

kerusakan ginjal yang disebebkan oleh merkuri menyebabkan 

tergan gunya produksi eritropoitin, sehingga eritropoi~ 

sispun terganggu make menyebabkan jumlah eritrosit menu

run disertai menurunnya kadar hemoglobin den Packed Cell 

Volume. 

Tetapi dalam penelitian ini dilekuken uji statistik 

dengen uji F, ternyeta tidak berbeda nyete (P )0,05) oleh 

semua perlakuan. Hal ini . mungkin disebabken kerene merku

' ri ateupun selenium tidak t oksik pede derah. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SA..'1,.'\H 

Pads penelitian ini ternyata selenium dan merkuri 

yang diberikar. subkutan pada mencit tidak mempengeruhi 

hesil pemeriksaan jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, 

Packed Cell Volume dan jumlah lekosit. - . 
Dengan tidak berpengaruhnya selenium dan merkuri 

pede sistem hematopoisis bukan berarti unsur ini tidak 

toksik melainkan membutuhkan waktu yang lebih lama untuk 

mengetahui adanya gangguan pada sistem hematopoisis. 

Meskipun pada penelitian ini tidak menunjukkan pe-

ngsruh pada _sistem hematopoisis, tetapi pengguna en logam

logam beret ini lebih berhati-hati mengingat bahaya yang 

ditimbulkan terhedap kesehatan kite. 
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BAB VII 

RIUGKASAN 

. Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui penga

ruh pember:l.an merkuri khlorida, sodium selenite den in

teraksi antare merkuri khlorida dengan sodium selenite 

terhadap gembaran darah mencit. Digunakan 45 ekor men

cit betina umur kurang lebih 2 bulan. Penelitian dilak

sanekan di Leboratorium Patologi Klinik Veterinair Fa -

kultas Kedokteren Hewan Universitas Airlangga Surabaya. 

Dari 45 ekor mencit dibagi secara acak menjadi sub 

kelompok yang masing-masing mendapat perlakuan kombinasi 

antara pemberian · merkuri khloride dan sodium selenite 

dengan susunan sebegai berikut : untuk sub kelompok 

PoYo (menerima pemberian 0 mg/kg bb. merkuri l:hloride 

dan 0 mg/kg bb. sodium selenite) ; PoY1 (menerima pem

berian 0 mg/kg bb. merkuri khlorida dan ·1, 5 mg/kg bb. 

sodium selenite) .; PoY2 (menerima 0 mg/kg bb. mel"kuri 

khlorida dan 3 . mg/kg bb. sodium selenite ) ; P1Yo . (mene

rima pemberian 2 mg/kg bb. merkuri khloride dan 0 mg/kg 

bb. sodium selenite) ; P1Y1 (menerima pemberian 2 mg/kg 

bb. merkuri khlorida dan 1,5 mg/kg ,bb. sodium selenite); 

P1Y2 (menerima pemberian 2 mg/kgbb. merkuri khlorida den 

3 mg/kg bb. sodium selenit e ) ; P2Yo (munerima pemberian 

10 mg/kg bb. merkuri khlorida den 0 mg/kg bb. sodium se

lenite) ; P2Y1 (menerima pemberian 10 mg/kg bb. merkuri 

khlorida dan 1,5 mg/kg bl- ... sodium selenite) ; P2Y2 (me-
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n erima pemberian 10 mg/kg bb. merkuri khlorida dan 3 mg/ 

kg bb~ sodium selenite) 

Penelitian ini merupakan eksperimen faktorial 3x3 

dan dilekukan terhadap jumlah eritrosit, kadar hemoglo ~ 

bin, Packed fill Volume dan jumlah lekosi.t. 

Hasil ·yang diperoleh diselesaikan dengan hitungan anali

sis statistik menurut Sastro Supadi (1977) dengan basil 

F hitung < F tabel dengan tingkat signifikansi 5 %. 

Dari perhitungan statistik dapat disimpulkan bahwa 

semua perlakuan tidak berpengaruh terhadap jumlah eri -

trosit, kadar hemoglobin, Packed Cell Volume dan jumlah 

leukosit pada mencit. 
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Larnpiran 1. 

FAKTOR 

Evaluasi Statistik Data Jumlah ~ r it rosit 

Mencit Penelitian (dinyetakan dalam jute/ 

mm3). 

Sodium Selenite 

Yo Y1 

Jumlah 

Y2 

Rata -

rata 

36 

========= ============================================== 
7,00 7,53 10,18 24,71 8,24 

13, 7.9 7,87 5,19 26,85 8,95 

l'. Po 7,63 12,44 7,31 27,38 9,13 

e 6,36 7,24 9,06 22,66 7,55 
r 11,86 7,13 7,99 26,98 8,99 

k 
Jumlah 46,64 42,21 39,73 128,58 

u ----------------------------------------------------
r 6,97 6,89 7,10 20,96 6,99 

i 6,40 10,87 6,52 23,79 7,93 
P1 4,25 6,36 16,99 27,60 9,20 

K 8 , 40 7,63 8,52 24,55 8,18 
h 

9,3 3 8,83 8,72 26,88 8,96 
1 

0 
Juml ah 35,35 40,58 47 ,85 123,78 

----------~-----------------------------------------
r 

5,85 8,76 8,66 23,27 7,76 
i 

7 , 93 10,20 8 ,73 26,86 8,95 
d P2 5,64 11 , 81 8,34 25,79 8, 60 
a 

11 , 45 10 , 17 7,15 28,77 9 , 59 

10 ,99 9,33 9,66 29,98 9, 99 

Juml ah 41,86 50 ,27 42,54 134,67 
-------------------------------------------------------
Jumlab Be ser 123,85 133,06 130,12 387,03 

Ra ta - r ata! 8,26 8,87 8,67 
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Lempiran 1.( Lanjutan ) 

JKP = 46,642 
+ 42,21 2 

+ •••••• + 42,54 

5 

= 3362,08 - 3328,72 = 33,36 

JKA = 128,582 
+ 123,782 

+ 134,67
2 ~ 387,03

2 

JKB 

15 45 

= · 3332,69 - 3328,72 = 3r97 

= 12i,852 
+ 133,062 

+ 130,122 -

15 

= 3331,67 - 3328,72 • 2,95 

387,032 

45 

JKAB ::: JKP - JKA - JKB = 26,44 

JKT 
2 2 ' 2 2 = 7 + 13,79 + •••• + 9,66 - 381,?i 

45 

= 3579,48 - 3328,72 = 250,76 

Jum.lah Kelompok 1 • 68,94 

2 .. 77,50 

3. 80,77 

4 .. 75,98 

5. 83,84 

= 

-

... 

JKK ~fJ.9~2 :Z:Z.5Q2 8~.8~
2

- 2 
= ± + I I I I + 387103 = 

9 45 
= 3342,76 - 3328,72 = 14,04 

JKS = JKT - JKP - JKK = 203,36 

3? 

= 
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Lampiran 1. ( Lanjutan ) 38 

Daftar Pnalisis Variansi 

Sumber 
Fhit Ftabel db Jk Kt 

Variasi o.05 0,01 

Kelompok 4 14.04 3.51 0,55 2.67 3,97 
Perlakuan 8 33,36 4.17 0,66 2.25 3.12 

A 2 3.97 1. 99 0.31 3.30 5,34 
B 2 2.95 1.48 0,23 3,30 5.34 

A X B 4 26.44 6,61 1,04 2,67 3.97 

s i s 8 32- 203,36 6.35 

Total 44 

Keterangan . A = Merkuri khlorida . 
' -

B = Sodium Selenite 

AB "" Interaksi keduanya 

F hit (F tab Tidak ada yang berbeda nyata. 

Jadi jumlah eritrosit tidak terpenga-

ruh oleh semua perlakuan. 
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Lampiran 2. 

Eveluasi Statistik Data Kadar Hemoglobin 

Mencit Penelitian (dinyatakan dalem g%/100ml) 

FAKTOR 

Yo 
-

Sodium Selenite 

Y1 Y2 

Jumlah Rete -

rata 
======================================================= 

16,10 15,60 16,60 48,30 16,10 

! 15,20 - 13,00 14,40 42,60 14,20 

M Po 15,00 17,00 14,60 46,60 15,53 

e 8,40 17,40 17,40 43,20 14,40 

r 15,60 17,00 15,40 48,00 16,00 

k 
Jumlah 70,30 80,00 78,40 228,70 

u 

r 
-----------~----------------~---------------~-------

i 

K 

h 

1 

0 

r 

i 

P1 

Jumlah · 

d P2 

8 

Jumlah 

Jumlah Besar! 

Rete - rate I 

17,20 15,60 16,20 49,00 16,33 

13,20 16,40 14,60 44,20 14,73 

15,00 12,80 18,20 46,00 15,33 

16,80 16,00 19,00 51,80 17,27 

16,60 16,40 15,80 48,80 16,27 

78,80 77,20 83,80 239,80 

11,80 16,20 15, S0 43,80 14,60 

14,80 13,40 16,40 44,60 14,87 

12,20 16,00 17 , 40 45,60 15,20 

16,40 17,60 17.00 51,00 17,00 

13,80 17,60 18,20 49,60 16,53 

69,00 80,80 84,80 234,60 

218, ! 0 238,00 247,00 703,10 

14,54 15,87 16,47 

JKP = 70,30
2 

+ 802 
+ ...... 84,80

2 
703 1_10

2 
= 

5 45 

= 11032,21 - 10985: 55 = 46,66 
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Lampi ran 2. ( Lanjut sn ) 40: 

JKA = 228,70
2 ... 239,80

2 
+ 234,60

2 
703,102 

= 

15 45 

= 10989,66 - 10985,55 ·- 4,11 

JKB = 218,10
2 

+ 238
2 

+ 247
2 

703,10
2 

= 
15 45 

= 11014,71 - 10985,55 = 29,16 

JKAB = JKP- JKA - JKB = 13,39 

JKT = 16,102 
+ 15,20

2 
+ . . . . . + 18,202 - 703,t0

2 
= 

45 

= 11155,41 - 10985,55 = 169,86 

Jumlsh Kelompok . 1 0 141,10 . 
2. 131,40 

3, 138,20 

4, 146,00 

5 • 146,40 

JKK = ..;.1...:.4...;.1 Ll ..;..1 o;;_ 2 _ + ;,...,_;1;.:::3~1..LJ..:,4..;;,0_ 2 _:_ + _:_• :_• •:...;•:,..:•:.........; + ;,...,_; ~ ..:,4..;.6.L, ..:.4.:;._0 
2 

- 7 0 3 1 1 0 2 
: 

9 45 

= 11002,60 - 10985,55 = 17,05 

JKS = JKT - JKP - JKK == 1 0 6 I 1 5 
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Lampirsn 2. ( Lanjut an ) 

Dafter Analisis Variansi 

Sumber 

Variasi 

Kelompok 

Perlakuan 

A 

B 

AXB 

s i s a 

Total 

Keterangan 

db 

4 

8 

2 

2 

4 

32 

44_ 

Jk Kt . Fhit 

17,05 4,26 1,28 

46,66 5,83 1, 76 

4,11 2,06 0,62 

29,16 14,58 4,39 

13,39 3,35 1,01 

106,15 3,32 

169,86 

A = Merkuri khlorida 

B = Sodium Selenite 

AB = Interaksi keduanya 

Ftabel 

0,05 0,01 

2,67 3,97 

2,25 3,12 

3,30 5,34 
* 3,30 5,34 

2,67 3,97 

F hit B)F' t ab 5 % Ada yang berbeda nyata pads pemberi-

an sodium selenite, delem h a l ini 

pemberian sodium selenite deng en do-

sis Y2 ( 3 mg/Kgbb .) dapat meningkat-

ken kadar hemoglobin secara nyete b i 

le dibandingkan dengan kontrol. 

Karen a ter ds~ t per l& ~ us n yang barbed& ~ye ~ , rnbka ei -

lanjutken deng en u ji BN J 5 % sebagei berikut : 

BNJ = Q 5 96 (t, dbs) X vK~S 

= 3,47 

= 1,63 
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Lampiran 2. ( Lanjutan ) 

Y2 

Y1 

Yo 

I 

! Rata-rata 

16,47
9 

15,879 b 

14,54b 

X - Yo 

* 1, 93 

1, 33 

42 

X - Y1 BNJ 5 96 

0,6 1,63 
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Lampiran 3. 

Evaluasi Statistik Data Packed Cell Volume -
Mencit Penelitian (dinyatakan dalam %) 

FAKTOR Sodium Selenite Jumlah Rata -
----------------------

! Yo Y1 Y2 rate 
======================================================= 

M 

e 

r 

k 

Po 

Jumlah 

35,00 

40,10 

34,00 

31 ,qo 
32,00 

42,00 

30,20 

42,00 

38,00 

26,00 

41,00 

40,30 

31 ,oo 
41,00 

29,00 

118,00 ~ 39,33 

110,60 36,87 

107,00 35,67 

110,00 36,67 

87,00 29,00 

172' 10 178,20 182,30 532,60 

u -------------~--------------------------------------~ 
· r 

i 

k 

h 

P1 

1 Jumlah 

0 

r 

i 

d 

8 

P2 

Jumlah 

41,00 

30,60 

27,00 

35,00 

37,00 

37,00 

40,10 

26,00 

36,00 

39,00 

33,00 

40,20 

40,00 

33,00 

36,00 

111,00 

110,90 

93,00 

104,00 

112,00 

37,00 

36,97 

31,00 

34,67 

37,33 

170,60 178,10 182,20 530,90 

40,00 

40,20 

28,00 

30,00 

37,00 

43,00 

30,40 

38,00 

39,00 

41,00 

44,00 

40, 50 

32,00 

32,00 

40,00 

127,00 

11 1,10 

98,00 

101,00 

118,00 

42,33 

37,03 

32,67 

33,67 

39,33 

175,20 191,49 188,50 555,10 
-------------------------------------------------------
Jumlah Besar! 517,90 547,70 553,00 1618,60 

----------------------------------~--------------------

Rata - rata ' 34,53 36,51 36,87 

43 

JKP = 172,102 
+ 178,202 

+ ... "' ... 2 
+ 188,50 1618,60

2 = 
45 

= 58297,8 - 58219,24 ~ 78,56 
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44 

Lempiren 3. ( Lenjuten ) 

JKA = 532,602 
+ 530,90

2 
+ 555,10

2 1618,602 
= 

15 45 

= 58243,57 - 58219,24 = 24,33 

JKB = 517,90
2 

+ 547,70
2 

+ 553,00
2 1618,602 

= 
15 45 

= 58266,98 - 58219,24 = 47,74 

JKAB = JKP - JKA - JKB = 6,49 

JKT 2 42,002 118,002 1618 2602 
= . 35 ,oo + + + = •••• 45 

= 59335 - 58219,24 = 1115,76 

Jumleh Kelompok 1 • 356 

2. 332,6 

3. 298 
-. 

4, 315 

5. 317 

JKK = 356
2 

+ 332,6
2 

+ .... + 317
2 1618,62 

::: 

9 45 

::: 58430,75 - 582 19,24 ::: 2~ 1,51 

JKS ::: JKT - JKP- JKK ::: 825, 69 
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45 

Lampir sn 3. ( Lanjutan ) 

Daftar Anslisis Variansi 

Sumber db Kt Fhit F tabel 
Variasi o,o; 0,01 

Kelornpok 4 211,51 52,88 2,05 2,67 3,97 

Perlakuan 8 78.156 9,82 0,3B 2,25 3,12 

A 2 24,33 12,16 0,47 3,30 5,34 

B 2 47,74 23,87 0, 93 3,30 5,34 

AXB 4 6,49 1,62 0,06 2,67 3,97 

s · i s a 32 825,69 25,80 

'rotal 44 

Ketersngan A = Merkuri khlorida 

· B = Sodium Selenite 

AB = Int eraks i keduany a 

F hit< F tab Tid ak od e y ang berbeda nya t a . 

Jadi Pa cked Cel l Volume tidak ter -

pengeruh oleh s emua perlakuan , 
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Lampiran 4. 

FAKTOR 

46 

Evaluasi Statistik Data Jumlah Leukosit 

Mencit Penelitisn ( dinyatekan dalam ribuan/ 

mm3 ) 

Sodium Selenite Jumlah Rata -

Yo Y1 Y2 rete 
======================= =============================== 

M Po 

e 

r 

k 
Jumlah 

1,65 

11,20 

8,25 

8,15 

5,75 

35,00 

4,30 

5,75 
10,00 

5,70 

7,35 

4,50 

5,45 

5,35 

1 '85 
4,15 

33,10 

10,45 

22,40 

23,60 

15,70 

17,25 

21,30 89,40 

3,48 

7,47 

7,87 

5,23 

5,75 

u ----------------------------------------------------
r 

i 

K 

h 

1 

0 

r 

i 

d 

a 

P1 ' . 

Jumlah 

P2 

Jumlah 

Jumlah Beser! 

Rata - r ete ' 

3,10 

5,40 

3,35 

2,55 

4,20 

18,60 

9,35 

4,45 

7,05 

3,70 

2,55 

27,10 

80 ,70 

5,38 

4,85 

6,80 

4,85 

6,55 

6 , 15 

6,20 

7,00 

7,65 

7 ,05 

3,95 

29,20 

7,60 

3, 90 

8 , 55 

8,00 

10,60 

9, C5 

6,50 

9,~0 

3 ,45 

3,30 

38,65 

1 S·" , 95 

6,75 

14,15 

19,20 

15,85 

16,15 

14,30 

31, 85 

26,00 

14', 85 

24,70 

15,15 

16 ,45 

79,65 

4,72 . 

6,40 

5,28 

5,35 

4,77 

8,67 

4,95 

8,23 

5,05 

5,48 

31 , 40 97,1 5 

84 ,5 5 266 ,2 

5,6 4 
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Lampiran 4. ( Lanjutan ) 

JKP = . . . . . 
5 

. 2 
+ 31,40 

= 1640,30 - 1574,72 = 65,58 

266,22 

45 

JKA = 89,402 
+ 79,652 

+ 97,15 2 _ 266,22 
= 

15 45 

= 1584,97 - 1574,72 = 10,25 

JKB = 80,70
2 

+ 100,95
2 

+ 84,552 

15 

= 1590,14 - 1574,72 = 15,42 

JKAB = JKP - JKA - JKB = 39,91 

JKT = 11 165 
2 

+ 11,202 
+ • • • • + 

266,22 

45 

2 
3,30 -

266,2 2 

45 

= 1821,71 - 1574,72 = 246,99 

Jumleh Kelompok 1 • 50,60 

2~ 56,45 

3. 64,15 

4. 47,00 

5p 48,00 

= 

= 

= 

50,60
2 2 48,00 2 266,2 2 

JKK = + 56,45 + . . . . + 

9 45 

= 1597,24 - 1574,72 = 22,52 

47 

= 
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Lampiren 4. ( Lanjuten ) 

JKS = JKT - JKP - JKK = 158,89 

Dafter Analisis Variansi 

Sumber 
db Jk Kt F hit 

Ftabel 
Variasi 0,('55 0,('5~ 

Kelompok 4 22,52 5,63 1,13 2,67 3,97 
Perlekuan 8 65,58 8,20 1,65 2,25 3,12 

A 2 1_0, 25 5,13 1,03 3,30 5,34 
B 2 15,42 7,71 1,55 3,30 5,34 

AXB 4 39,91 -9,98 2,00 2,67 3,97 
-

s i s a 32 158, 89 4,97 

Total 44 

Keterangan A = Merkuri Khlorida 

B • Sodium Selenite 

AB c Intersksi keduanya 

F hit <( F tab Tidak ade yang berbeda nyata. 

Jadi jumleh leukosit tidek te~penga-

ruh oleh semua perlakuan. 

I 

(/' 
( ' 
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-- r- -J. 

~7 ~i/ 1\ 1 ~ 
v v· v v 

. -

' 

' 

~ ·.) ~/ . 1\ I ~ 
·V· 'v v v 

GM-1BAR 1 Ka m ar . ?enghit~n g Im pro ved Ne ubaur 

A, B, C, D da n E adal ah daer a h penghitungan 

cri t ~ · osi t 

1 , 2, 3 d2.n 1.; .:idc;lnh d.ae rah pe nghi tunc;a n 

] e ~coc : · i' ( "1. n t ''Ohe 19r..7 ) 
- · ....... - - L. \ . • "' ..... ' 0 • 
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